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PERSEMBAHAN 

Karya ini saya persembahkan untuk ibu Winarsih, 

yang selalu berdoa dan mendukung setiap keputusan anaknya. 
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MOTTO  

Love yourself more than anyone else ~ Winarsih  
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ABSTRAK 

 

Dangdut koplo adalah sebuah genre musik dangdut baru yang berkembang 

di Jawa Timur dengan mencampurkan unsur-unsur musik lain seperti alat musik 

kendang dan seruling di saat dangdut asli sudah mulai redup dan tidak banyak 

disukai oleh sebagian masyarakat di pulau Jawa. Selain dari segi musik, lirik lagu 

dangdut koplo Jawa Timur memiliki ciri khas tertentu seperti cengkok yang unik, 

selalu berisi tentang cinta kasih, logika, dan kehidupan. Pengaruh pelaku kesenian 

merupakan hal yang patut diperhitungkan karena mereka mempunyai kepekaan 

yang lebih terhadap budaya sekitar sehingga mampu mengembangkan musik 

dangdut sesuai dengan karakter lokasi tempat mereka berkarya. Selain itu, mereka 

juga mampu menghidupkan musik dangdut supaya bisa dinikmati semua 

kalangan. 

Film dokumenter “Dangdut for You” merupakan film dokumenter dengan 

gaya interaktif yang memberikan informasi melalui statement dari para 

narasumber dan didukung dengan visual yang terjadi di lapangan mengenai 

bagaimana pengaruh pelaku kesenian dangdut koplo di Malang selatan, Jawa 

Timur. Film ini dituturkan dalam bentuk struktur bertutur tematis, dimana film 

dikemas dalam bentuk fakta-fakta yang muncul di lapangan, kemudian dibagikan 

kepada khalayak sebagai informasi dan pengetahuan baru yang menarik. 

Penerapan gaya interaktif dan struktur bertutur tematis dalam film 

dokumenter “Dangdut for You” menghasilkan karya yang menunjukkan 

bagaimana pengaruh pelaku kesenian dalam dangdut koplo di Malang selatan 

hingga bisa diterima dan disukai oleh semua warga di wilayah tersebut. Film 

dokumenter ini juga memberikan informasi dan pengetahuan kepada penonton 

mengenai sejarah, perkembangan, dan penyebarannya di masa sekarang. 

 

 

Kata Kunci: Dokumenter, Interaktif, Pengaruh, Dangdut Koplo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Malang Selatan merupakan daerah di pesisir selatan kabupaten Malang, 

Jawa Timur yang sudah banyak tersohor akan pariwisata dan juga keseniannya. 

Seperti wisata alam, kesenian tari-tarian, hingga musik khas daerah Jawa Timur 

yaitu dangdut. Di sisi lain dangdut merupakan pintu masuknya budaya baru dari 

daerah luar Jawa Timur khususnya Malang Selatan yang berpotensi memengaruhi 

sebagian besar masyarakat disana. Tentu hal ini dapat dimanfaatkan lebih jauh 

lagi untuk mengembangkan potensi kesenian Malang Selatan dengan 

memanfaatkan Dangdut koplo khas daerah tersebut. 

Dangdut koplo adalah sebuah genre musik dangdut baru yang berkembang 

di Jawa Timur dengan mencampurkan unsur-unsur musik lain seperti alat musik 

kendang dan seruling di saat dangdut asli sudah mulai redup dan tidak banyak 

disukai oleh masyarakat di pulau Jawa. Jawa timur merupakan salah satu kiblat 

dari dangdut yang cukup besar karena awal kemunculannya selalu diidentikan 

dengan lagu yang sedih namun tetap bisa membuat penonton yang 

mendengarkannya menari dengan bebas. Selain dari segi musik, lirik lagu dangdut 

Jawa Timur memiliki ciri khas tertentu seperti cengkok yang unik, selalu berisi 

tentang cinta kasih, logika, dan kehidupan. 

Dangdut koplo di Malang Selatan adalah salah satu musik dangdut koplo 

yang dikembangkan oleh pelaku kesenian lokal dengan menonjolkan tempo musik 

melalui ketukan gendang dan ketipung yang dimainkan sesuai dengan suasana 

yang ada di lapangan. Masyarakat di Malang selatan rata-rata mengikuti 

perkembangan musik yang sedang naik daun di luar daerah Malang Selatan, oleh 

karena itu pengunaan alat modern seperti ketipung elektrik dan gendang menjadi 

salah satu pendukung karena bisa digunakan dengan fleksibel dan membuat 

dangdut koplo bisa di kolaborasikan dengan beberapa jenis musik seperti jaranan, 

campursari, pop, keroncong, reggae dan lainnya yang mampu menarik minat 

penonton atau penikmat musik. Selain itu, lagu tradisional dan tembang jawa yang 
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dibawakan dengan gaya dangdut koplo menjadi salah satu daya tarik dalam 

pertunjukan dangdut koplo di Malang Selatan. 

Perkembangan teknologi menjadikan masyarakat mulai memasuki era 

modern yang memudahkan untuk memperoleh informasi serta aktif 

mengkonsumsi konten yang disajikan media baru. Aliran informasi yang luas dan 

sulit di kendalikan, membuat budaya asing juga leluasa masuk ke dalam lapisan 

masyarakat Indonesia. Masuknya nilai-nilai asing dalam budaya Indonesia dapat 

mengancam eksistensi budaya asli Indonesia itu sendiri. Modernisasi zaman yang 

pergerakannya  sangat cepat, serta arus informasi yang berkembang pesat, 

membuat generasi muda daerah Malang Selatan harus tetap fokus menjaga 

eksistensi budaya musik dangdut khas daerah mereka dengan kearifan lokal yang 

ada. 

Gaya interaktif dipilih dalam pembuatan film dokumenter “Dangdut for 

You” agar lebih mudah mengetahui informasi yang diinginkan melalui interaksi 

dan wawancara yang mendalam dengan beberapa narasumber yang kemudian 

menimbulkan argumentasi, serta membagi cerita dalam beberapa kelompok tema, 

sebab-akibat digabungkan di tiap sequence. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Kata kesenian (n) perihal atau yang berhubungan dengan seni. Saat ini 

kesenian merupakan hal yang patut diperhitungkan. Sudah menjadi kebutuhan 

manusia milenial bahwa kesenian adalah hal yang harus terlaksana. Hal tersebut 

terjadi karena adanya perubahan budaya masyarakat yang mengharuskan 

kebutuhan tentang kesenian juga terpenuhi. Berbagai motif seseorang melakukan 

kesenian, salah satunya eksistensi diri serta pengakuan diri dari lingkungan sosial.  

Andrew N. Weintraub yang merupakan seorang profesor musik dari 

University of Pittsburg dan seorang direktur dari program gamelan di universitas 

yang sama melakukan penelitian tentang musik dangdut di Indonesia selama 3 

tahun dan menghasilkan sebuah buku berjudul “Dangdut Stories”. Maka 

sesungguhnya perlu pemanfaatan yang optimal untuk meningkatkan nilai-nilai 
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kesenian di Indonesia, khususnya di Malang Selatan. Bahkan sejatinya kesenian 

Indonesia memiliki potensi yang jauh lebih unggul dibanding dengan negara lain.  

Akan tetapi banyak faktor external yang memengaruhi masyarakat untuk 

menghabiskan waktu mereka dengan hal yang sia-sia. Mulai dari krisis global 

hingga terorisme yang menyebar di seluruh dunia. Faktor seperti itulah yang 

terkadang membuat masyarakat kita tidak terfokus dan memikirkan hal yang tidak 

seharusnya mereka pikirkan. Selain itu kepekaan terhadap lingkungan sekitar juga 

turut diperhitungkan. Budaya, alam, serta berbagai hal yang dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung potensi kesenian di Indonesia. 

Ide penciptaan dokumenter ini bersumber dari ketertarikan dan 

kegelisahan yang timbul setelah melakukan berbagai obrolan, diskusi, dan 

kolaborasi singkat tentang kesenian lokal Malang Selatan, terutama dangdut 

koplo. Masyarakat daerah tersebut sangat menjunjung tinggi kearifan lokal daerah 

mereka dengan mengadakan beberapa acara kesenian yang menyesuaikan dengan 

budaya setempat, khususnya dangdut koplo. 

Hasil kolaborasi singkat bersama seniman orkes melayu di daerah Malang 

Selatan juga menunjukkan bahwa beberapa orkes melayu menggunakan budaya 

luar Jawa Timur, seperti bahasa asing, pakaian asing, dan genre musik asing di 

pertunjukan mereka walaupun ada beberapa orkes melayu yang masih 

mempertahankan budaya lama mereka agar kearifan lokal tetap terjaga. 

Orkes Melayu New Ardiva menjadi satu di antara beberapa orkes musik 

melayu yang masih mempertahankan kearifan lokal Malang Selatan dengan 

menghadirkan penyanyi yang memiliki kemampuan menyanyikan lagu-lagu lawas 

khas daerah tersebut. Selain itu, mereka juga mampu beradaptasi dengan daerah 

yang berbeda-beda namun tidak menghilangkan ciri khasnya. Oleh karena itu, 

gaya interaktif dipilih agar bisa meningkatkan keterbukaan dengan objek, 

menggali informasi lebih dalam, mampu menjalin kedekatan dengan narasumber, 

dan bisa memperoleh data tentang sejauh mana kesenian dangdut koplo berbaur 

dengan kearifan lokal Malang Selatan. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan: 

a) Menciptakan karya film dokumenter yang memberi informasi penonton 

mengenai kesenian dangdut koplo di Malang Selatan. 

b) Memperlihatkan bagaimana pengembangan dangdut koplo sebagai 

kesenian berbasis kearifan lokal. 

2. Manfaat Penciptaan: 

a) Mengetahui fakta-fakta serta informasi mengenai dangdut koplo di 

Malang Selatan. 

b) Menjadi referensi film dokumenter dengan gaya interaktif untuk pembuat 

karya lain. 

c) Menambah pengetahuan tentang kesenian berbasis kearifan lokal di 

Malang Selatan. 

 

D. Tinjauan Karya 

Agar dapat menghasilkan karya yang maksimal, diperlukan sumber acuan 

karya. Pada perencanaan pembuatan dokumenter “Dangdut for You” diambil 

beberapa sumber yang akan menjadi acuan, diantaranya: 

 

1. Jalanan 

Gambar 1. 1 Cuplikan tayangan film dokumenter “Jalanan” 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



19 

 

 

 

 

 (sumber: https://www.youtube.com/watch?v=TtIOFyNyF6U . Di akses pada 

tanggal 7 Desember 2019) 

Judul Film  : Jalanan 

Jenis Film  : Film Dokumenter 

Durasi   : 01:47:00 

Rumah Produksi : Republik Picture 

Tahun   : 2013 

 

 Film “Jalanan” adalah film dokumenter yang masuk ke ajang Busan 

International Film Festival (BIFF) 2013. Film ini menceritakan tentang kisah 

hidup tiga orang pengamen di ibukota Jakarta. Keseharian Boni, Titi, dan Ho, tiga 

orang musisi jalanan berbakat yang sehari-harinya mengamen di bis kota diangkat 

dalam sebuah film yang berdurasi 107 menit ini. Film ini menggambarkan dari 

dekat perjuangan mereka di belantara beton Jakarta, dengan gaya khas mereka 

dalam menghadapi tantangan hidup, dan di saat yang sama memperlihatkan wajah 

ibukota yang garang, jenaka, dan apa adanya. Tantangan dan tujuan mereka dalam 

bekerja menjadi pengamen sangat menyentuh hati dan memberikan informasi bagi 

penontonnya tentang kehidupan para pengamen sebenarnya. 

 Genre yang digunakan dalam film ini adalah genre potret. Tim produksi 

pada film ini mengikuti aktivitas ketiganya dalam jangka waktu yang cukup lama 

kemudian dibuat membentuk sebuah cerita yang memiliki nilai aspek human 

interest dan sangat menarik. Pada penciptaan film dokumenter “Dangdut for You” 

akan menggunakan film “Jalanan” sebagai tinjauan karya dari segi pendekatan 

terhadap objek karena mampu menggali informasi lebih dalam. Terlebih tema 

yang diangkat hampir sama yaitu tentang profesi yang menarik dan penuh proses 

kreatif.  

Pendekatan kepada objek dinilai sangat berhasil pada film ini, hal tersebut 

juga yang akan diaplikasikan pada penciptaan film dokumenter “Dangdut for 

You”. Hal yang membedakan yaitu pada objeknya, di film “Jalanan” objeknya 

adalah tiga orang pengamen (Boni, Titi, dan Ho) sedangkan film “Dangdut for 
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You” objeknya adalah pelaku kesenian dangdut koplo Malang Selatan yang 

diwakili oleh OM New Ardhiva dan Siska. 

 

2. Free Solo 

 

Gambar 1. 2 Cuplikan gambar film Free Solo 

 (sumber: https://films.nationalgeographic.com/free-solo. Di akses pada tanggal 7 

Desember 2019) 

 

Judul Film  : Free Solo 

Jenis Film  : Film Dokumenter 

Durasi   : 01:36:00 

Tahun   : 2018 

Rumah Produksi : National Geographic Documentary Films 

Film dokumenter “Free Solo” adalah sebuah dokumenter yang 

menceritakan perjuangan yang harus dilalui seseorang bernama Alex Honnold 

dalam melakukan free solo atau aksi panjat tebing tanpa bantuan tali atau alat 

keselamatan lainnya. Film ini diproduksi oleh National Geographic sebagai 

bagian dari rangkaian mendokumentasikan sejarah manusia yang mampu 

melakukan free solo di pegunungan el capitan, yosemite. Film ini memperlihatkan 

keindahan setiap pegunungan yang dijadikan tempat memanjat dan setiap masalah 

yang harus dihadapi oleh para pendaki. Film ini juga memperlihatkan persiapan 
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apa saja yang harus dilakukan sebelum melakukan aksi free solo dan masalah apa 

saja yang harus dihadapi. Selain itu, dalam beberapa kesempatan memperlihatkan 

interaksi dan kolaborasi antara pembuat film dengan Alex yang sedang 

mempersiapkan keperluan untuk aksi free solo. 

Film “Free Solo” ini akan dijadikan tinjauan karya pada penciptaan film 

dokumenter “Dangdut For You” dari segi pengambilan gambar dan gaya interaktif 

yang ada. Sebagai sebuah film dokumenter, film ini mampu menghadirkan sebuah 

visual yang tidak membosankan karena pengambilan gambar dari komposisi, 

angle, shot size yang ada di film ini sangat menarik. Selain itu, kedekatan antara 

pembuat film dan Objek membuat film ini semakin menarik karena menyuguhkan 

kolaborasi yang menjadi solusi dalam dunia panjat tebing. Setiap permasalahan 

juga tidak hanya hadir dari objek, melainkan dari pembuat film juga, namun dapat 

diselesaikan dengan musyawarah dengan semua tim. 

 

3. Tarling is Darling 

 

Gambar 1. 3 Cuplikan film Tarling is Darling 

 (sumber: https://suratdunia.com/2018/11/11/film-indonesia-tarling-is-darling-

mendapat-penghargaan-prix-bartok-di-paris/.  Di akses pada tanggal 13 

Desember 2019) 
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Judul Film  : Tarling is Darling 

Jenis Film  : Film Dokumenter 

Durasi   : 01:49:00 

Tahun   : 2018 

Rumah Produksi : Lubis Team Worker 

Film “Tarling is Darling” adalah sebuah film dokumenter yang 

menceritakan seorang seniman dangdut pantura bernama Jaham yang 

mengembangkan Dangdut Tarling (Gitar dan Suling) yang menjadi ciri khas 

musik dangdut pantura. Dalam perjalanannya, Jaham dihadapkan banyak fakta 

unik dan masalah yang ada di dalam kehidupan balik layar dangdut tarling. Film 

ini juga memperlihatkan nasib para pelaku kesenian di jaman dulu, mulai dari 

penyanyi hingga pemain musiknya.  

 Film “Tarling is Darling” akan dijadikan tinjauan karya pada 

penciptaan film dokumenter “Dangdut For You” dari segi pengambilan gambar 

serta dinilai memiliki tema dan isu yang sama untuk diterapkan dalam film 

“Dangdut For You”. Selain itu, pendekatan terhadap subjek bisa menjadi contoh 

yang baik karena mampu menggali informasi yang lebih dalam dan bisa membaur 

dengan lingkungan sekitar sehingga tidak ada batasan dalam pengambilan 

gambar.  
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